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A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetatian teknologi,
pembangunan di bidang pendidikan dirasakan senadming. Kebutuhan akan
pendidikan tidak terlepas dari akselerasi pembamgpada masa yang akan datang.
Peranan pendidikan sangat menentukan dalam mehgtmasumber daya manusia
yang berkualitas. Pendidikan sebagai lembaga ufmngembangan sumber daya
manusia berperan membentuk manusia menjadi asgsdgang produktif, terampil
dan bertanggung jawab atas pembangunan bangsamgikaphn di atas sesuai
dengan apa yang tercantum dalam Undang Undang RepoHonesia No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003yaitu :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkemaknpuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalagha mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkangiopeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepatianTiYang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia dan manjadi warga negara
yang demokratis dan bertangung jawab.

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa pendidikan nadamp salah satu
faktor yang sangat berperan dalam peningkatan sudalya manusia yang berilmu,
berkepribadian, mandiri serta bertanggung jawabattap bangsa dan negaranya.
Upaya pemerintah dalam merealisasikan tujuan paidersebut yaitu melalui
penyelenggaraan tiga jalur pendidikan, yaitu : rjahendidikan formal, jalur
pendidikan non formal dan jalur pendidikan inforjredperti yang tercantum dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2B8B 1 Pasal 1 ayat (10)
tentang sistem pendidikan nasional bahwa : “Saperdidikan adalah kelompok

layanan pendidikan yang menyelenggarakan pendididain formal, non formal



dan informal pada jenjang dan jenis pendidikan”.ndfidikan formal yang
diselenggarakan mulai dari jenjang Sekolah Dassgda Perguruan Tinggi.
Universitas Pendidikan Indonesia (UPIl) merupakanbkega pendidikan
tinggi yang secara konsisten berkiprah dalam bidamgdidikan yang mempunyai
tujuan sebagaimana tercantum dalam kurikulum URIn&007 sebagai berikut :

1. Membina dan mengembangkan mahasiswa untuk merjadiwan,
tenaga pendidik, tenaga kependidikan, dan tenagf@smonal lainnya
yang beriman, bertagwa, profesional, berkompetetisggi dan
berwawasan kebangsaan.

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetaletamologi,
olah raga, dan seni.

3. Mendukung pengembangan, kehidupan politik, ekonauogial dan
budaya, dan pendidikan dengan berperan sebagaataekmoral yang
mandiri.

4. Mendukung pembangunan masyarakat yang religiuspkiatis, cinta
damai, cinta ilmu, dan bermartabat.

Tujuan UPI itu berkenaan dengan penyelenggaraatigikan tinggi yang
menghasilkan tenaga kependidikan yang profesiceréh sintuk menunjang sistem
Pendidikan Nasional. UPI mempunyai peran dan funggik mewujudkan strategi
pembangunan pendidikan, serta bertanggung jawandalengembangkan disiplin
ilmu dan teknologi, menghasilkan tenaga ahli yaagriutu agar dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat akan tenaga kerja yang poatdsiUPI telah berkiprah
dengan berbagai bidang kajian pendidikan yang davadalam beberapa fakultas,
di antaranya adalah Fakultas Pendidikan Teknolegi Hejuruan (FPTK) yang
merupakan suatu lembaga kependidikan untuk menapéesn tenaga pengajar dan
tenaga kerja lainnya dalam bidang teknologi daorkejn.

FPTK sebagai salah satu fakultas di lingkungan Wimiliki empat
jurusan, salah satunya adalah Jurusan Pendidikaajadgeraan Keluarga (PKK).
Jurusan PKK mengembangkan tiga program studi, yabgram Studi Pendidikan

Tata Boga, Pendidikan Tata Busana dan Pendidikasej&leteraan Keluarga.



Jurusan PKK FPTK UPI mempunyai tugas menyiapkanasialvanya untuk dapat
memasuki lapangan kerja sesuai dengan programystadidipilinnya.

Program Studi Pendidikan Tata Busana sesuai dekgakulum yang
dikembangkan di Jurusan PKK diperangkati dengamarkatiah keahlian bidang
studi, salah satunya adalah mata kuliah Dasar Dédade. Dasar Desain Mode
merupakan mata kuliah yang membahas tentang péngetalan keterampilan yang
berkaitan dengan pembuatan gambar desain busaca.aSemum ruang lingkup
mata kuliah Dasar Desain Mode seperti yang teroaralam silabus mata kuliah
Dasar Desain Mode meliputi : konsep dasar desasariay teori tentang unsur
desain busana, prinsip desain busana, konsep dastomi tubuh manusia, jenis-
jenis gambar desain busana, teknik mewarnai, pahgah tentang karakteristik
bagian-bagian desain busana, karakteristik jemis-jeusana, aplikasi unsur dan
prinsip desain busana.

Penguasaan pengetahuan, sikap, keterampilan dgalaeran belajar yang
diperoleh mahasiswa dari mata kuliah Dasar Desadévidan penerapannya pada
mata kuliah tersebut diharapkan dapat memberik&al leerharga bagi mahasiswa
yang akan mengembangkan ilmu dan pengetahuannga dedlang busana. Proses
belajar Dasar Desain Mode apabila diikuti dengak dan sungguh-sungguh akan
memberikan nilai positif dan berdampak pada perabakingkah laku yang
mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor gki@pan tersebut mengacu pada
pendapat Nasution (1997 : 75) bahwa : “Hasil belajarupakan perubahan tingkah
laku yang mencakup ilmu pengetahuan, keterampikam slkap melalui proses
tertentu sebagai hasil pengalaman individu daldaeraksi dengan lingkungannya”.

Hasil belajar Dasar Desain Mode pada ranah kognitiéncakup
penguasaan pengetahuan dan pemahaman tentangldaokionsep dasar desain

busana, teori tentang unsur desain busana, profssain busana, konsep dasar



anatomi tubuh manusia, jenis-jenis gambar desaisara teknik mewarnai,
pengetahuan tentang karakteristik bagian-bagiaaimdsisana, karakteristik jenis-
jenis busana, aplikasi unsur dan prinsip desaiarnmsPada ranah afektif mencakup
sikap yang positif dalam mengikuti perkuliahan Dd3asain Mode serta memiliki
keinginan untuk belajar meningkatkan wawasan tentlesain busana. Pada ranah
psikomotor mencakup penguasaan keterampilan pearbgambar desain busana.

Sebagai calon tenaga pengajar di SMK, mahasiswardho Studi
Pendidikan Tata Busana harus memiliki berbagaiKkagman yang dapat mendukung
kesiapannya dalam mengajarkan berbagai materi @derakmpilan bidang tata
busana yang diajarkan di SMK. Menggambar Busandalsarkan kurikulum SMK
kelompok pariwisata 2004 merupakan kompetensi yangs dikuasai peserta didik,
berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan yareg deaplikasikan dalam proses
pembuatan desain busana. Kompetensi ini berisikampklan dan kajian sub
kompetensi yang mempelajari tentang teknik mengganblnsana seperti halnya
materi yang ada pada mata kuliah Dasar Desain Madg diajarkan pada Program
Studi Pendidikan Tata Busana Jurusan PKK FPTK UPI.

Hasil belajar Dasar Desain Mode yang telah dijelastti atas diharapkan
dapat memberikan bekal, masukan dan mempersiapkahasiswa dalam
mengembangkan penguasaan ilmu, teknologi dan metpdkependidikan pada
Program Studi Pendidikan Tata Busana yang akan eermkdwenangan tambahan
atau kemampuan sebagai tenaga pengajar Menggamsanddi SMK.

Tenaga pendidik yang terampil dan profesional selaenguasai bidang
kependidikan dan bidang studi PKK khususnya bidatg busana, juga dituntut
untuk menguasai persyaratan sebagai tenaga perfgajan. Persyaratan seorang
guru yaitu harus mengetahui tentang tugas, tanggawgb dan peranan guru

khususnya dalam bidang busana. Seorang guru hasanguasai proses belajar



mengajar di kelas. Selain itu seorang guru bidamgaba yang profesional harus
memiliki kemampuan dalam bidang busana. Untuk mahge seberapa besar
kontribusi hasil belajar Dasar Desain Mode terha#lapiapan menjadi tenaga
pengajar di SMK, maka penulis merasa penting umreneliti permasalahan
tersebut.

Uraian latar belakang ini penulis jadikan dasar iggan untuk meneliti
permasalahan tentang “Kontribusi Hasil Belajar DaB&sain Mode Terhadap
Kesiapan Menjadi Tenaga Pengajar Menggambar BudaraMK” (Penelitian
Terbatas Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikéen Biasana Jurusan PKK

FPTK UPI Angkatan 2004).

B. Rumusan Masalah

Setiap penelitian perlu adanya kejelasan masalay gkan diteliti, sehingga
penelitian jelas dan terarah. Pengertian rumusasala®a menurut Suharsismi
Arikunto (2002) yaitu : “Perumusan masalah merupakagkah pertama dalam
merumuskan suatu problematika penelitian dan m&espaokok dari kegiatan
penelitian”.

Mata kuliah Dasar Desain Mode merupakan salahMata Kuliah Bidang
Studi (MKBS) yang dipelajari oleh mahasiswa Progr&tudi Pendidikan Tata
Busana Jurusan PKK FPTK UPI. Materi perkuliahangydipelajari dalam mata
kuliah Dasar Desain Mode mencakup konsep dasaindésgana, teori tentang
unsur desain busana, prinsip desain busana, kafesgy anatomi tubuh manusia,
jenis-jenis gambar desain busana, teknik mewarmmengetahuan tentang
karakteristik bagian-bagian desain busana, kaliaktejenis-jenis busana, aplikasi
unsur dan prinsip desain busana, mengembangkaa sewujudkannya pada

gambar desain busana wanita/pria dewasa dan aa#ik-an



Mata kuliah tersebut harus dikuasai oleh mahaskaseana merupakan bekal
untuk mempersiapkan diri menjadi tenaga pengajdaga&ogram keahlian Tata
Busana di SMK. Mahasiswa yang memilih Program SRefhdidikan Tata Busana
harus mampu menjadi guru di SMK Jurusan Tata Busami@uk dapat menjadi guru
SMK Jurusan Tata Busana mahasiswa harus menguasajetpahuan dan
keterampilan bidang Tata Busana dengan baik.

Uraian di atas menggambarkan luasnya permasalabaalifan. Sesuai
dengan kemampuan, tenaga dan waktu yang dimilkulge maka masalah dalam
penelitian ini penulis batasi pada :

a. Hasil belajar mahasiswa ditinjau dari :

1) Kemampuan kognitif mahasiswa yang meliputi péstgean, pemahaman,
aplikasi, analisis, kreasi dan evaluasi tentangemperkuliahan Dasar Desain
Mode.

2) Kemampuan afektif mahasiswa yang meliputi penenmpamberian respon,
penilaian, pengorganisasian dan internalisasi mildam membuat gambar
desain busana serta memiliki keinginan untuk bela@ningkatkan wawasan
tentang desain busana.

3) Kemampuan psikomotor mahasiswa yang mencakup serskekuatan,
kecepatan, dorongan, ketelitian, keluwesan dan yssaan keterampilan
dalam pembuatan gambar desain busana.

b. Kesiapan mahasiswa menjadi tenaga pengajar Memugy Busana di SMK,
meliputi pembuatan perencanaan pembelajaran MerggyaBusana, termasuk di
dalamnya merumuskan tujuan pembelajaran, merumuskateri pelajaran,
menentukan media pembelajaran, menentukan metodenbetegaran,

merumuskan sistem evaluasi dan menyiapkan prosgaimengajar.



c. Kontribusi hasil belajar Dasar Desain Mode tddpakesiapan menjadi tenaga
pengajar Menggambar Busana di SMK.
Mengacu pada kutipan di atas, perumusan masalamdganelitian ini yaitu
. “Berapa Besar Kontribusi Hasil Belajar Dasar Deddode Terhadap Kesiapan
Menjadi Tenaga Pengajar Menggambar Busana Di SMi& Réahasiswa Program

Studi Pendidikan Tata Busana PKK FPTK UPI Angk&@ao4?”.

C. Definisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindianbulnya perbedaan
pengertian dan penafsiran terhadap istilah-istylahg digunakan dalam penelitian
ini. Oleh karena itu penulis perlu memperjelas wassur istilah yang
dipergunakan dalam judul penelitian ini, meliputi :
1. Kontribusi
Kontribusi adalah “Sumbangan suatu variabel tenhadariabel yang lain”
(Suprian A.S, 1996 : 4). Pengertian kontribusitdsalapat dijadikan acuan dalam
mengartikan kontribusi, sehingga yang dimaksud rikmungi dalam penelitian ini
yaitu sumbangan hasil belajar Dasar Desain Modagsehbvariabel X terhadap
kesiapan menjadi tenaga pengajar menggambar beebhagai variabel Y.
2. Hasil Belajar Dasar Desain Mode
a. Hasil belajar
Hasil belajar adalah “Perubahan tingkah laku yangneakup ilmu
pengetahuan, keterampilan dan sikap melalui préosgentu sebagai hasil
pengalaman individu dengan lingkungannya” (Nasyti®@®7 : 75).
c. Dasar Desain Mode
Dasar Desain Mode dalam penelitian ini adalah 1saktu mata kuliah yang

termasuk mata kuliah keahlian bidang studi yangngguh oleh mahasiswa



Program Studi Pendidikan Tata Busana Jurusan PKKKFBPI”. Tujuan
perkuliahan mata kuliah Dasar Desain Mode sepertiantum dalam silabus
mata kuliah Dasar Desain Mode di Program Studi Rédmh Tata Busana
Jurusan PKK FPTK UPI (2006 : 21) yaitu :

Mahasiswa yang telah menyelesaikan pethkatia ini diharapkan
mampu memahami konsep dasar desain busana, tetangeunsur desain
busana, prinsip desain busana, konsep dasar anatbufi manusia, jenis-
jenis gambar desain busana, teknik mewarnai, pahgen tentang
karakteristik bagian-bagian desain busana, karakiejenis-jenis busana,
aplikasi unsur dan prinsip desain busana, mengegkban serta
mewujudkannya pada gambar desain busana wanitalpwasa dan anak-
anak.

Mengacu pada pendapat di atas maka pengertiarl Beksjar Dasar
Desain Mode adalah perubahan tingkah laku mahasigv mencakup
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor sebdwgssil belajar Dasar Desain
Mode.

3. Kesiapan Menjadi Tenaga Pengajar MenggambamBugieSMK

a. Kesiapan
Kesiapan menurut pendapat Slameto (1995 : 113aladKleseluruhan kondisi
individu yang membuatnya siap untuk memberi re§pasaban di dalam cara
tertentu terhadap suatu situasi”.

b. Tenaga Pengajar
Tenaga Pengajar atau guru adalah tenaga kependigéay telah disiapkan
seoptimal mungkin melalui jenjang pendidikan dengangetahuan nilai-nilai
dan sikap serta keterampilan yang sesuai dengandpigia (Tabrani, 1990 : 6).

c. Menggambar Busana
Menggambar Busana berdasarkan Silabus Mata Pelaizeaar Kompetensi

Kejuruan Tata Busana SMK kelompok pariwisata (20062) merupakan



kompetensi yang harus dikuasai peserta didik, lzepgngetahuan, sikap dan
keterampilan di dalam menggambar busana.

Mengacu pada pendapat di atas, Kesiapan MenjadagBerPengajar
Menggambar Busana di SMK dapat diartikan sebagduskondisi dari mahasiswa
untuk menjadi tenaga pendidik yang memiliki kompsteberupa pengetahuan,
sikap dan keterampilan dalam bidang busana dengargajarkan Menggambar

Busana di SMK.

D. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian terhadap suatu masalah mempuojsn yang hendak
dicapai, untuk menemukan dan memberikan jawabdradap permasalahan yang
diteliti, dilaksanakan dengan arahan tujuan peaelgebagai berikut :
1. Tujuan Umum

Secara umum tujuan yang hendak dicapai dalam peneiini adalah untuk
mengetahui besarnya kontribusi hasil belajar DBesmain Mode terhadap kesiapan
menjadi tenaga pengajar Menggambar Busana di SMK.
2. Tujuan khusus

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitiam yaitu untuk

memperoleh data tentang :
a. Hasil belajar mahasiswa ditinjau dari :

1) Kemampuan kognitif mahasiswa yang meliputi péstgean, pemahaman,
aplikasi, analisis, kreasi dan evaluasi tentang&prDasar Desain Mode yang
mencakup penguasaan pengetahuan konsep dasar ldesana, teori tentang
unsur desain busana, prinsip desain busana, kodasgr anatomi tubuh

manusia, jenis-jenis gambar desain busana, tekmiWamai, pengetahuan
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tentang karakteristik bagian-bagian desain busanakdrakteristik jenis-jenis
busana.

4) Kemampuan afektif mahasiswa yang meliputi penenmpamberian respon,
penilaian, pengorganisasian dan internalisasi miiam membuat gambar
desain busana serta memiliki keinginan untuk bela@ningkatkan wawasan
tentang desain busana.

5) Kemampuan psikomotor mahasiswa yang mencakup serskekuatan,
kecepatan, dorongan, ketelitian, keluwesan dan yssaan keterampilan
dalam pembuatan gambar desain busana.

b. Kesiapan mahasiswa menjadi tenaga pengajar Memugy Busana di SMK,
meliputi pembuatan perencanaan pembelajaran MerggyaBusana, termasuk di
dalamnya merumuskan tujuan pembelajaran, merumuskateri pelajaran,
menentukan media pembelajaran, menentukan  metodenbetearan,
merumuskan sistem evaluasi dan menyiapkan prosgai@engajar.

c. Kontribusi hasil belajar Dasar Desain Mode tddpakesiapan menjadi tenaga

pengajar Menggambar Busana di SMK.

E. Manfaat Penédlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikami@at kepada berbagai
pihak terutama dalam rangka pengembangan disifbthu,i peningkatan mutu
pendidikan dan untuk penelitian lebih lanjut. P#me ini diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada :
1. Penulis :
Sebagai bahan latihan membuat karya ilmiah danrajkan dapat

memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai keithbsil belajar Dasar
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Desain Mode terhadap kesiapan menjadi tenaga merdjdgMK. Selain itu juga
menjadi bekal bagi penulis sebagai calon pendidil4 praktisi bidang busana.
2. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Busansdn PKK FPTK UPI.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamigaran/informasi
tentang manfaat belajar Dasar Desain Mode terhakegapannya untuk
mempersiapkan diri menjadi tenaga pengajar MenggaBbsana di SMK.
3. Tim Dosen Mata Kuliah Dasar Desain Mode
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaatd back dalam upaya
meningkatkan pengajaran dan perkembangan pokokkpokateri perkuliahan
Mata Kuliah Dasar Desain Mode sesuai dengan per&eg#n ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni.
4. Program Studi Pendidikan Tata Busana Jurusan FKKK UPI
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masulf{nput) yang
bermanfaat untuk dijadikan rujukan dalam mengemkamdurikulum bidang

busana.

F. Asumsi

Asumsi adalah suatu titik tolak penyelidikan yaragak dijadikan pegangan
dalam suatu penelitian, sehingga tidak menyimpaary masalah pokok. Adapun
penelitian pada hakekatnya memberikan landasan iaag pada permasalahan
yang dipilih, seperti yang diungkapkan oleh Sumargirikunto (1996 : 96) bahwa :
“Asumsi adalah sesuatu yang diyakini kebenarannlgh @eneliti yang akan
berfungsi sebagai hal-hal yang dipakai untuk bakpipagi peneliti di dalam

melaksanakan penelitiannya”.
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Dalam penelitian ini, penulis bertitik tolak padaumsi sebagai berikut:

1. Hasil belajar Dasar Desain Mode merupakan suatwbpban tingkah laku yang
mencakup penguasaan ilmu pengetahuan, sikap darakgdilan yang dimiliki
mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata BusansalurBKK FPTK UPI,
sebagai akibat dari proses belajar mendesain bugesuansi tersebut sesuai
dengan pendapat yang dikemukakan Moch. Surya (1979) yaitu “Hasil
belajar merupakan perubahan tingkah laku yang nmgkya ilmu, pengetahuan,
sikap dan keterampilan setelah melalui proses niertsebagi hasil belajar
pengalaman individu dalam lingkungannya”.

2. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Busanasdari’!KK FPTK UPI
harus menguasai materi pembelajaran dalam rangkgersiapkan diri menjadi
tenaga pengajar Menggambar Busana, seperti yargmdhkakan oleh Abu
Ahmadi (1989 : 15) yaitu : “Guru harus menguasahdma yang akan
digjarkannya”.

3. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Busanasdari’KK FPTK UPI
harus memiliki kompetensi, intelektual dan ketergampsebagai kesiapan untuk
menjadi tenaga pengajar di SMK yang terampil dasfgsional, seperti yang
dijelaskan olen Oemar Hamalik (1993 : 4) bahwa rof€si guru menuntut

kompetensi, intelektual dan keterampilan profedigaag cukup tinggi”.

G. Hipotesis

Hipotesis dipandang sebagai jawaban yang bersfatstara, seperti yang
dikemukakan oleh Mohammad Ali (1993 : 31) yaituHipotesis adalah jawaban
sementara terhadap masalah yang diteliti yang diskan atas dasar terkaan atau

conjectur, selanjutnya diuji dengan data yang dikumpulkatalaepenelitian”.
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Berdasarkan pengertian tersebut, maka hipotesasndaénelitian ini adalah :
“Terdapat kontribusi yang positif dan signifikanridaasil belajar Dasar Desain

Mode terhadap kesiapan menjadi tenaga pengajar ddemgar Busana di SMK”.

H. Metode Penelitian

Penelitian yang akan penulis lakukan menggunakamodae deskriptif
analitik, hal ini diselaraskan dengan pemikiran uknimendapatkan gambaran
tentang permasalahan yang terjadi pada masa sgkdamnberpusat pada masalah
aktual.

Masalah pada penelitian ini diperoleh dari sejumiaformasi aktual
kemudian selanjutnya disusun, dijelaskan dan d&sal Penelitian ini akan
mengungkapkan informasi tentang gambaran umum Hhaddjar Dasar Desain

Mode terhadap kesiapan menjadi tenaga pengajar gdemzar Busana di SMK.

|. Lokas dan Sampel Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan kegiap@melitian guna
memperoleh data yang berasal dari responden. Laoleasy dipilih penulis yaitu
Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga FPTKJUMDr. Setiabudhi No. 229
Bandung. Alasan penulis memilih lokasi ini karenatankuliah ini berada pada
struktur kurikulum Program Studi Pendidikan Tata&uwa Jurusan PKK FPTK UPI.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adaampel total, yaitu
seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Tatariudurusan PKK FPTK UPI
angkatan tahun 2004 yang telah menempuh Mata Kullabar Desain Mode

sebanyak 36 orang.












